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ABSTRAK

Berdasarkan Srvei Demografi dan Kesehtan Indonesia (SDKI) tahun 2007, angka
kelahiran cakupan ASI Eksklusif di Indoneisa hanya berkisar 32,3%, sehingga masih jauh
dari rata-rata dunia, yaitu 38%. Sementara itu, angkapemberian ASlekskluasif 00-6 bulan
pada data tersebut cenderung turun sebesar 32% dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Berdadsarkan data, jumlah bayi dibawah 6 bulan yang di beri susu formula meningkat
dari 16,7% pada tahun 2002 menjadi 27,9% pada tahun 2007 (Depkes, 2007). Penelitian
ini adalah penelitian analitik dengan desain cross-secional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 7-12 yang berjumlah 35 orang yang ada di
tiga posyandu di wilayah Kerja Puskesmas Pandalin 1V koto tahun 2016. Sampel dari
penelitian ini diambil total sampel berdasarkan dengan kriteria sampel. Data dikumpulkan
dengan cara wawancara menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden tidak memberikan ASI Eksklusif yang berjumlah 23 orang (65,7%),
ibu dengan tingkat pendidikan rendah berjumlah 18 orang (51,4%), ibu yang bekerja
berjumlah 22 orang (62,9%) dan ibu yang memberikan susu formula berjumlah 21 orang
(60%). Hasil analisis bivariat melalui uji chi square menunjukkan adanya hubungan yang
bermakna antara pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif dengan nilai p value 0,002 <
Alpha dengan OR 0.070, terdapat hubungan pendidikan dengan pemberian ASI eksklusif
dengan nilai p value 0,000 < Alpha dan terdapat hubungan susu formula dengan
pemberian ASI eksklusif dengan nilai p value 0,031 < Alpha dengan OR 0,107. Oleh
karena itu pihak puskesmas disarankan untuk meningkatkan penyuluhan kepada ibu yang
mempunyai bayi.

Kata Kunci : Pekerjaan, Pendidikan, susu formula, Asi Eksklusif
Daftar Pustaka 117 (1997-2011)
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PENDAHULUAN

Di indonesia, terutama di kota-
kota besar, terlihat adanya kecendrungan
penurunan pemberian air susu ibu yang
bisa meluas ke pedesaan. Penurunan
pemberian atau penggunaan Air Susu
Ibu (ASI) di negara berkembang atau
pedesaan  terjadi  karena  adanya
kecendrungan dari masyarakat untuk
meniru  sesuatu yang dianggapnya
modern yang datang dari negara yang
telah maju atau yang datang dari kota
besar. Tetapi [ada beberapa tahun
terakhir ini sejak penggalakan Gerakan
Nasional Peningkatan Penggunaan Air
Susu Ibu (GNPP-ASI) yang
dicanangkan oleh Presiden Suharto pada
tanggal 22 Desember 1990, maka
penggunaan ASI di Indonesia ada
kecendrungan meningkat (Soetjiningsih,
1997).

Pencapaian ASI eksklusif belum
menggembirakan, pada  peringatan
Pekan ASI sedunia dicanangkan
kembali oleh Presiden Rl masa itu yaitu
Gerakan Masyarakat Peduli ASI pada
tanggal 2 Agustus 1999 (Rusli, 2005).
ASI| merupakan makanan bergizi yang
paling lengkap, aman, hygineis dan
murah.  ASI  juga  meningkatkan
keakraban ibu dan anak yang bersifat

menambah kepribadian anak
dikemudian hari(Siregar, 2010).
Data pemberian ASI

berdasarkan Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun
2007, angka cakupan ASI eksklusif 6
bulan di Indonesia hanya 32,3%, masih
jauh rata-rata dunia 38%. Sementara itu,
data survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2007, juga
angka pemberian ASI eksklusif 0-6
bulan enderung turun sebesar 32%
dibandingkan tahun sebelumnya.
Sedangkan menurut laporan SDKI tahun

2003 utu 40%. Jadi turun sekitar 6-8
poin. Saat in jumlah bayi dibawah 6
bulan yang diberi susu formula
meningkat dari 16,7% pada tahun 2002
menjadi  27,9% pada tahun 2007
(Depkes, 2007).

Faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemberian ASI eksklusif yaitu
pekerjaan, pendidikan, promosi susu
formula (Soetjiningsih, 2005). Kenaikan
tingkat  partisipasi  wanita  dalam
angkatan kerja dan adanya emansipasi
dalam segala bidang kerja dan di
kebutuhan masyarakat menyebabkan
turunya kesediaan menyusui  dan
lamanya menyusui (Siregar, 2004). Ibu-
ibu yang lebih tinggi pendidikannya juga
mempunyai kemungkinan menyusui ASI
eksklusif 4  kali  lebih  sering
dibandingkan ibu yang tidak amat SLTP
dan SLTA, iklan susu formula
diberbagai media masa juga sangat
berpotensi dapat merusak pemahaman
ibu tentang perlunya ASI bagi bayi.
Gencarnya iklan susu formula akan
mempengruhi  presepsi yang keliru
tentang susu formula dan ASI (Briawan,
2005).

Untuk mencapai Riau sehat
2010, sasaran ASI eksklusif adalah
60%.cakupan ASI eksklusif pada bayi
berjumlah 1.809 bayi (18,30%) dari
0.884 bayi, bayi yan diberi ASI
eksklusif berfluktuasi selama 3 tahun
terakhir, cakupan pemberian ASI
ksklusif pada bayi naik dari 22,25%
pada tahun 2013 menjadi 43,63% pada
tahun 2014 kemudian terjadi penurunan
lagi pada tahun 2015 menjadi 33,65%.

Data terakhir jumlah bayi yang
diberikan ASI eksklusif di Rokan Hulu
tahun 2015 berjumlah 1.742 dari 19
Puskesmas di Rokan Hulu Ilaporan
cakupan pemberian ASI eksklusif Dinas
Kesehatan Rokan Hulu Puskesmas
Pandalian 1V Koto menempati urutan
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kedua terendah dalam pmberian ASI
eksklusif jika dibandingkan dengan
puskesmas lain yang ada di Rokan Hulu
dimana sebanyak 124 bayi yang berusia
0-6 bulan yang diberi ASI eksklusif
hanya 9 bayi (Dinkes Rokan Hulu,
2015).

Penelitian ini di laksanakan
untuk mengetahui hubungan pekerjaan,
pendidikan, dan susu formula dengan
pemberian ASI eksklusif di wilayah
kerja pukesmas Pandalian 1V Koto
Kabupaten Rokan Hulu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
analitik dengan desain cross-sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di tiga
posyandu wilayah kerja Puskesmas
Pandalian 1V Koto.

HASIL PENELITIAN
1. Analisa Univariat

Tabel 1. Distrbusi  Frekuensi
Responden Menurut Pemberian ASI
di  Wilayah Kerja  Puskesmas

Pandalian 1V Koto Kabupaten Rokan
Hulu.

No Pemberian ASI N %

1  Tidak Eksklusif 23 65,7

2 Eksklusif 12 34,3
Jumlah 35 100

Tabel 2. Distribusi  Frekuensi
Responden  Menurut  Pekerjaan
dengan Pemberian ASI Eksklusif Di
Wilayah Kerja Puskesmas Pandalian
1V Koto Kabupaten Rokan Hulu

No Pekerjaan N %

1 Tidak Bekerja 13 37,1

2  Bekerja 22 629
Jumlah 35 100

Tabel 3. Distribusi  Frekuensi
Responden Menurut  Pekerjaan
dengan Pemberian ASI Eksklusif di
Wilayah Kerja Puskesmas Pandalian
IV Koto Kabupaten Rokan Hulu

No Pemberian Susu N %
Formula
1 Tidak 14 40
2 Ya 21 60
Jumlah 35 100
Tabel 4. Distribusi  Frekuensi

Responden Menurut Pemberian Susu
Formula dengan Pemberian ASI
Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskemas
Panalian IV Koto Kabupaten Rokan
Hulu

No Pemberian Susu N %
Formula
1 Tidak 14 40
2 Ya 21 60
Jumlah 35 100

2. Analisis Bivaiat

Analisis ini menggunakan uji
statistik  chi-square untuk melihat
hubungan dari variabel yang diteliti
seperti yang terlihat pada tabel berikut :
Tabel 5 Hubungan Pekerjaan dengan
Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah
Kerja Puskesmas Pandalian 1V Koto
Kabupaten Rokan Hulu

Peker Pemberian ASI OR P
jaan Tidak Eksklusi (95% Val
Eksklusi f Cl) ue
f
n % n % N %
Bekerj 19 86, 3 13, 22 100 0,070 ( 0,00
4 6 95% 2
Tidak 4 30, 9 69, 13 100 CI
Bkerja 8 2 0,013-
Total 23 65, 12 34, 35 100 0,382)
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Tabel 6. Hubunngan  Tingkat
Pendidikan dengan Pemberian ASI
Eksklusif ~ Di  Wilayah Kerja
Puskesmas Pandalian IV  Koto
Kabupaten Rokan Hulu
Pendidi Pemberian ASI P
kan Tidak Eksklusif Valu
Eksklusif e
n % n % N %
Rendah 18 100 0 O 188 100 0,00
Tinggi 5 29, 12 706 17 100 O
4
Total 23 65, 12 343 35 100
7
Tabel 7. Hubungan Susu Formula
dengan Pemberian ASI Eksklusif Di
Wilayah Kerja Puskesmas Pandalian
1V Koto Kabupaten Rokan Hulu.
Sus Pemberian ASI OR P
u Tidak Eksklusif (95 Valu
Fo  Eksklusif % e
rm n % n % N % CI
ula
Tid 6 42, 8 57, 14 100 0,107 0,03
ak 9 1 (95% 1
Ya 17 80, 4 19, 21 100 CI
9 1 0,019
Tot 23 65 12 34, 35 100 -
al 7 3 0,610
)
PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat
a. Pekerjaan

Dari hasil penelitian bahwa
untuk  melihat  status  pekerjaan
responden maka pekerjaan responden
maka pekerjaan responden

dikelompokkan menjadi dua kelompok
yaitu kelompok responden dengan tidak
bekerja dan responden yang bekerja.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagai besar responden bekerja yaitu

sebanyak 22 orang (62,9%)
dibandingkan dengan responden yang
tidak bekerja sebanyak 13 orag (37,1%).
Hal ini sesuai deengan teori yang
mengatakan bahwa terhentinya
pemberian ASI eksklusif terjadi pada ibu
bekerja, terutama perkotaan mereka
kembali bekerja setelah cuti melahirkan
3 bulan. Sebagian besar perempuan
kesulitan menyusui bayinnya maupun
memerah ASI di tempat bekerja. Selain
padatnya aktivitas kerja, masih sedikit
perusahaan yang menyediakan tempat
khusus untuk menyusui bayi maupun
memerah ASI (Rachmawati, 2008).

Kenaikan tingkat partisipasi
wanita dalam angkatan kerja dan adanya
emansipasi dalam segala bidang dan di
kebutuhan masyarakat menyebabkan
turunnya kesediaan menyusui dan
lamanya menyusui (Sirgear, 2004).

Pekerjaan berkaitan dengan
pemberian ASI. Ibbu yang bekerja
cenderung memiliki waktu yang sedikit
untuk  menyusui  bayinya  kaibat
kesibukkan bekerja. Sedangkab ibu yang
tidak bekerja (IRT) mempunyai waktu
yang cukup untuk menyusuui bayinya.
(Amiruddin, 2007).

b. Pendidikan

Faktor pendidikan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
ibu dalam memberikan ASI ekskklusif.
Dalam hal ni peneliti membagi menjadi
dua Kklasifikasi pendidikan yaitu
pendidikan rendah (SD dan DMP) dan
pendidikan tinggi (SMA dan PT). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
reponden memiliki pendidikan rendah
yaitu sebanyak 18 orang (51,4%) dalam
mmberikan ASI eksklusif. Sedangkan
responden yang tingkat pendidikan
tinggi sebanyak 17 orang (48,69%).

Menurut Noatoatmodjo (2007),
kemampuan seseorang sangat
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dipengaruhi oleh pendidikan.
Pendidikan bertujuan untuk mengubah
pengetahan atau pengertian, pendapat
dan konsep, mengubah siikap presepsi
serta menanamkan tingkah laku atau
kebiasaan yang baru. Berdasarkan data
yang diperoleh ibu yang berpendidikan
rendah mempunyai hubungan terhadap
prilaku memberikan ASI ekskklusif
pada bayi.

c. Susu Formula

Susu formula merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi ibu
dalam memberikan ASI  eksklusif.
Dalam hal ini peneliti membagi dua
Klasifikasi  yaitu ibu yang tidak
memberikan susu formula dan ibu yang
memberikan susu formula pada bayinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden memberikan susu
formula pada bayinya yaitu sebanyak 21
orang (60%). Sedangkan responden
yang tidak memberikan susu formula
yaitu sebanyak 14 orang (40%).

Bentuk promosi oleh produsen
susu formula dilakukan melalui dua
pendekatan  yaitu  langsung (ke
konsumen) dan tidak langsung (melalui
petugas kesehatan). Promosi langsung
kepada masyarakat dapat kita ketahui
dari berbagai media massa (TV,
majalah, tabloid, koran, radio, dst).
Promosi  tersebut bertujuan  untuk
membentuk presepsi (image) bayi yang
sehat dan cerdas apabila diberi susu
formula (Briawan, 2005). Sedangkan
promosi oleh tenaga kesehatan adalah
dengan memberikan ibu bersalin susu
sebagai pengganti ait susu yang belum
keluar. Pada hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bentuk promosi
susu formula mempengaruhi ibu dalam
memberikan ASI eksklusif pada bayinya
dan didukung juga dengan sebagian
besar responden bekerja diluar rumah.

Sehingga responden lebih  banyak
memilih susu formula untuk pengganti
ASI agar kebutuhan gizi pada bayinya
dapat terpenuhi.

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Pekerjaan dengan
Pemberian ASI Eksklusif

Hubungan pekerjaan dengan
pemberian ASI eksklusif pada penelitian
ini terdapat hubungan yang signnifikan.
Terlihat pada tabel 5 takni diketahui
bahwa p value yang diperoleh adalah
0,002. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan pekkerjaan dengan
pemberian ASI eksklusif, dari hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa faktor-
faktor pekerjaan sangat berhubungan
terhadap pemberian ASI eksklusif,
semkin banyak pekerjaan seseorrang
maka akan semkain kurang termotivasi
untuk  memberikan  ASI  secara
ekksklusif pada bayinya. Hal ini dapat
disebabkan oleh karena status karir yang
lebih diutamakan dibandingkan dengan
pemberian  ASI secara  eksklusif.
Sebagian besar wanita karir memandang
lebih praktik pemberian susu formula
dari pada ASI eksklusif dengan alasan
akan mengganggu Kkkarir atau pekerjaan.
Jal ini didukung oleh penelitian terkait
yang dilakukan oleh Pawenrusi (2010)
tentang  Faktor yang berhubungan
dengan Pemberian asi eksklusif di
kelurahan tamamaung kota makasar.
Hasil analisis statistik secara bivariat di
peroleh adanya hubungan antara
pekerjaan dengan pemberian ASI
eksklusif di kelurahan Tamamaung
Makasar dengan nilai p=0,001 < 0,05,
karena ditemukan seluruh ibu bekerja
tidak memberikan ASI eksklusif dan
memilih susu formula yang diberikan
kepada bayinya.
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b. Hubungan Pendidikan dengan
Pemberian ASI Eksklusif

Hubungan peendidikan dengan
pemberian aSl eksklusif pada penelitian
ini terdapat hubungan yang signifikan.
Terlihat pada tabel 6 yakni diketahui
bahwa p value yang diperoleh adalah
0,000, jadi dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan tingkat pendidikan dengan
pemberian ASI eksklusif. Dari hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
faktor pendidikan sangat berhuungan
terhadap pemberian ASI eksklusif,
semakin rendah tingkat pendidikan
seorang ibu, semakin rendah pula
kesadarannya untuk memberikan ASI
eksklusif kepada bayinya.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ulina tentang Hubungan Pendidikan,
Pengetahua , Pekeerjaan dengan
Pemberian ASI di Puskesmas sawah
lebar kota Bengkulu (2011) berdasarkan
hasil penelitian didapat pendidikan yang
kurang juga tidak memberikan ASI
eksklusif. Ini artinya terdapat hubungan
yang ebrmakna antara pendidikan
dengan pemberian ASI eksklusif.

Dilihat dari hasil penelitian
Ulina terdapat kecendrungan bahwa ibu
berpendidikan rendah melakukan
tindakan yang kurang tepat terhadap
bayinya dalam pemberian ASI eksklusif
dibandingkan  dengan  ibu  yang
berpendidikan tinggi, sebagaimana yang
dikemukakan Ryadi bahwa pendidikan
yang kurang maju akan menghambat
perkembangan sikap masyarakat
terhadap nilai-nilai baru yang
diperkenalkan.  Contohnya  adalah
adanya presepsi masyarakat jika pada
hari pertama air susu ibu tidak keluar
sehingga menurut mereka perlu diberi
susu formula. Padahal pada hari pertama
bila ASI belum keluar bayi tidak apa-

apa bila tidak disusui karena masih ada
cadangan cairan dalam tubuh bayi. Ibu
yang berpendidikan tinggi dengan
mudah bisa menerima pendapat ini dan
mengubah presepsi mereka tentang
ppemberian ASI eksklusif.

Rendahnya tingkat pendidikan
mengakibatkan setiap diberikan
pengetahuan melalui penyuluhan tentang
ASI eksklusif masyarakat cepat lupa
dengan pesan-pesan yang disampaikan
apalagi penyuluhan yang dilakukan
tidak secara intensif.

¢. Hubungan Susu Formula dengan
Pemberian ASI Eksklusif

Hubungan susu formula dengan
pemberian ~ ASI  eksklusif  pada
peenelitian ini terdapat hubungan yang
signiifikan. Terlihat pada tabel 7 yakni
diketahui bahwa p vlue yang diperoleh
adalah 0,031, niali ini menunjukkan
bahwa p value < Alpha. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan susu
formula  dengan  pemberian  ASI
eksklusif. Dari hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa faktor susu formula
sangat berhubungan terhadapp
pemberian  ASI  eksklusif, semakin
banyak seseorang terpapar tentang susu
formula maka akan semakin
berpengaruh  dalam  membangkitkan
motivasi untuk  memberikan  susu
formula pada bayinya. Hal ini dapat
disebabkan oleh akrea beberapa hal
seperti pengalaman yang kurang baik
terhadap pemberian ASI eksklusif yang
dapat menyebabkan terganggunya karir
atau pekerjaan. Sebgaian besar wanita
karir ~ memandang lebih  praktis
pemberian susu formul dari pada ASI
eksklusif  dengan alasan akan
mengganggu akrir atau pekerjaan.

Teori mengatakan bahwa promosi
yang gencar tentang usu formula
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mempengaruhi  presepsi  seseorang
tentang susu formula dan ASI ibu-ibu
hanya memahami dan menangkap
informasi yang sepenggal-sepenggal dan
penyajian iklan yang sangat singkat.
Promosi tersebut bertujuan untuk
membentuk presepsi bayi yang sehat Sn
cerdas apabila di beri susu formula
(Briawan, 2005).

Berdasarkan uraian diatas peneliti
dapat menyimpulkan bahwa responden
lebih banyak memilih susu formula
daripada memberikan  ASI  secara
eksklusif oleh karena faktor pekerjaan
dan tidak mmau karirnya terganggu.
Mereka beeanggapan bahwa pemberian
susu formula lebih praktis dan tidak
merepotkan untuk memenuhi kebutuhan
gizi bayi yang dikandungnya.

KESIMPULAN

Hasil uji statistik didapatkan nilai p
valu 0,002 maka dapat disimpulkan
adanya hubungan yang signifikan antara
pekerjaan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif. Kemudian hasil analisis
diperoleh OR 0,070 artinya ibu yang
tidak bekerja mempunyai resiko 0,1 kali
tidak memberikan  ASI  eksklusif
dibandingkan dengan ibu bekerja. Ini
berarti  ibu yang bekerja lebih
mempunyai resiko tidak memberikan
ASI eksklusif dibandingkan denngan ibu
yang tidak bekerja.

Hasil uji statistik didapatkan nilai p
value 0,000, nilai ini menunnjukkan
bahwa p value < Alpha, maka dapat
disimpulkan ada hubungan antara
pendidikan responden dengan pemberian
ASI eksklusif.

Hasil uji tatistik ddidapatkan nilai p
value 0,031 maka dapat disimpulkan
adanya hubungan yang signifikan antara
susu formula dengan pemberian ASI
eksklusif. Kemudian dari hasil analisis
diperoleh OR 0,107 artinya ibu yang

tidak menggunakan susu formula
mempunyai resiko 0,1 Kkali tidak
memberikan ASI eksklusif dibandingkan
dengan ibu yang mnggunakan susu
formula, ini  berarti ibu  yang
menggunakan susu formula lebih
mempunyai resiko tidak memberikan
ASI eksklusif dibandingkan dengan ibu
yang tidak menggunakan susu formula.

SARAN
1. Bagi Petugas Puskesmas
Kecamatan Pandalian 1V
Koto

a. Diharapkan lebih meningkatkan
lagi dalam pemberian informasi
dan pengetahuan pada saat ibu
hamil dan keluarga tentang
pentingnya  pemberian  ASI

eksklusif ~ dan  manfaatnya
kepada bayi.
b. Untuk  petugas puskesmas

pemegang prgoram ANC dan
ASI eksklusif dapat berjalan
lancar diharapkan mengajukan
dana sesuai denganprogram
kerja  ASI  eksklusif yang
direncanakan

c. Dalam peningkatan pengetahuan
diharapkan  kepada petugas
kesehatan untuk memberikan
penyuluhan tentang ASI
eksklusif ~ pada  acara-acara
pertembuan desa dan dilakukan
secara berkala.

2. Bagi Keluarga
Disarankan kepada keluarga
tetap mendukung pemberian
ASI  eksklusif agar  bayi
mendapat asupan makanand an
gizi yang cukup, dan dapat
meningkatkan kekebalan secara
ilmiah  dengan cara rutin
memeriksa  kehamilan  dan
mendengarkan penyuluhan
tentang ASI eksklusif.
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3. Bagi Peneliti

Diharapkan untuk peneiti yang
ingin mengembangkan
penelitian ini sebaiknya
menggunakan analisis
multivariat sehingga dihasilkan
model yag dapat menjadikan
penelitian ini lebih reliabel.
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